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 Sitogenetika atau genetika sel berasal dari kata sitologi (ilmu

tentang sel) dan genetika, sehingga sitogenetika dapat diibaratkan

gabungan antara sitologi dan genetika. 

 Ilmu pengetahuan genetika dasar mempelajari karakter atau sifat 

makhluk hidup secara kuantitatif maupun kualitatif beserta 

pewarisannya. Oleh karena itu ilmu sitogenetika dapat digunakan 

untuk mempelajari dan menganalisis pewarisan sifat.

 Pewarisan makhluk hidup dibawa oleh gen yang terdapat di dalam

kromosom. 

 Kromosom diketahui menjadi tempat utama dari materi genetik yaitu 

sifat DNA dan RNA. 

 Bentuk kromosom, struktur kromosom, serta evolusi kromosom, 

menjadi dasar ilmu sitogenetika.

 Ilmu Sitogenetika juga mempelajari berbagai macam kelainan

kromosom yang muncul pada makhluk hidup

Sitogenetika
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 Kloroplas adalah organel skunder yang hanya ditemukan pada

tumbuhan dan protisata yang berfotosintesis, dan mereka mampu

melakukan fotosintesis di sel.

 Kloroplas memiliki dinding ganda yang melindungi bagian dalam, 

klorofil tediri dari struktur lameral protein dan kaya akan stoma. 

 Seperti halnya mitokondria, mereka memiliki genom mereka

sendiri.

 Struktur dari genom kloroplas sama dengan struktur genom

mitokondria. 

 Seperti diketahui, DNA tersusun atas utas ganda, berpilin dan

terdiri dari struktur proten. 

 DNA kloroplas lebih besar dari pada DNA mitokondria hewan, 

dengan ukuran antara 80 kb hingga 600 kb.
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 Genom kloroplas terdiri dari dua gen, pada setia koroplas terdapat RNA 

ribosom (16 S; 23 S; 4,5 S; 5 S). 

 Berbeda dengan DNA mitokondria yang hanya memiliki 1 tiruan gen. 

 Genom juga terdiri dari gen untuk RNA transfer, dan gen untuk yang lainnya. 

Tetapi tidak semuannya, susunan protein untuk transkripsi dn translasi dari

gen yang sudah ditandai dalam kloroplas (seperti protein ribosom, sub unit 

RNA polimerase, dan faktor-faktor translasi) atau untuk proses fotosintesis. 

 Intron ditemukan pada beberapa, tetapi tidak semua pada kode protein dan

RNA transfer pada DNA kloroplas. 

 Protein lain yang ditemukan pada kloroplas adalah gen inti (nukleus).
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Gambar 1. Lingkaran Genom Kloroplas

 Genom mitokondria berbentuk sirkular

tertutup berukuran 15,569 pasang basa

dan terdiri atas suatu daerah kecil non-

pengkode (1kb) dan daerah pengkode

(16,5kb). 

 Genom mitokondria mengkode 37 gen, 

yakni 13 gen pengkode polipeptida

penting dalam sistem OXPHOS, 22 gen 

pengkode tRNA dan 2 gen pengkode

rRNA yang diperlukan untuk sintesis

protein mitokondria. 

 Kebanyakan protein yang terlibat dalam

OXPHOS selebihnya dikode oleh DNA 

inti, ditranslasi di sitoplasma, dan diimport

ke dalam mitokondria.
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Perbedaan karakteristik genom mitokondria dengan genom inti secara

keseluruhan terangkum dalam tabel berikut
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 Mitokondria merupakan tempat berlangsungnya respirasi seluler, yang 

melibatkan oksidasi nutrien menjadi CO2 dan air dengan membebaskan molekul

ATP. 

 Secara evolusi organel ini berasal dari simbion-simbion prokariotik yang tetap

mempertahankan beberapa DNA, RNA, dan mesin sintesis proteinnya. 

 Meskipun demikian, sebagian besar proteinnya disandi oleh DNA di dalam

nukleus. 

 Sementara itu, kloroplas merupakan tempat berlangsungnya proses fotosintesis

pada tumbuhan dan alga. 

 Pada dasarnya kloroplas memiliki struktur yang menyerupai mitokondria dengan

sistem membran tilakoid yang berisi klorofil. 

 Seperti halnya mitokondria, kloroplas juga mempunyai DNA sendiri isehingga

kedua organel ini sering dinamakan organel otonom
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Ukuran Genom Mitokondria dan Kloroplas

Kedua derajat tingkat otonomi yang ditunjukan oleh kloroplas dan mitokondria, dan

struktur serta corak biokimia yang mereka tunjukkan pada alga dan bakteri, sudah

menunjukkan asal-usul simbiotik organel ini, dimana tidak menunjukkan dalam jumlah yang

besar tetapi merupakan unsur esensial di dalam sel. Berdasarkan hipotesis ini, peran mereka

dalam lingkungan telah berubah fungsi menjadi lebih sulit (Swanson and Webster, 1989).
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 Pewarisan sifat atau hereditas merupakan penurunan sifat dari induk (orang tua) kepada

keturunannya (anak). 

 Ilmu yang mempelajari tentang pewarisan sifat ini disebut genetika.

 Sifat-sifat suatu makhluk hidup diwariskan melalui sel kelamin jantan dan sel kelamin

betina. Bagian sel yang bertanggung jawab terhadap penurunan sifat ini terdapat di 

bagian inti sel (nukleus). 

 Di dalam inti sel terdapat kromosom. 

 Kromosom merupakan benang-benang halus yang berfungsi sebagai faktor pembawa

sifat keturunan. 

 Di dalam kromosom terdapat substansi pembawa sifat keturunan yang terdiri atas

senyawa kimia yang disebut gen. 

 Gen berfungsi sebagai penentu sifat-sifat suatu makhluk hidup. 

 Kromosom dan gen inilah yang mengendalikan pewarisan sifat pada makhluk hidup.
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 Kromosom : benang-benang halus yang terdapat dalam inti sel yang mudah menyerap

zat warna tertentu yang dapat menentukan pewarisan sifat.

 Gen : substansi kimia berupa senyawa asam nukleat yang terdapat dalam kromosom

yang dapat menentukan pewarisan sifat

 DNA (Deoksiribo Nucleic Acid)

 RNA (Ribo Nucleic Acid)

Materi genetik yang bertanggungjawab dalam pewarisan

sifat kromosom yang di dalamnya terdapat gen
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 Di dalam sel tubuh, kromosom berpasangan dengan pasangannya (Kromosom

HOMOLOG). 

 Keadaan ini disebut dengan DIPLOID (2n)

 Kromosom Homolog : kromosom yang memiliki bentuk, fungsi dan komposisi yang sama.

 Di dalam sel kelamin, kromoson tidak berpasangan. 

 Keadaan ini disebut dengan HAPLOID (N)

Materi genetik yang bertanggungjawab dalam pewarisan

sifat kromosom yang di dalamnya terdapat gen
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